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ABSTRAK

Pandemi COVID-19 menyerang segala sektor yang ada di suatu negara, mulai dari
kesehatan, sosial, politik, hingga ekonomi. Indonesia sendiri mengalami penurunan
pada sektor ekonomi dan industri makanan menjadi salah satu yang paling
terdampak. Hal ini membuat perusahaan harus lebih mempertimbangkan segala
keputusannya yang berkaitan dengan keberlangsungan usahanya, termasuk dengan
pemasok. Setiap perusahaan harus memiliki pemasok yang baik untuk menunjang
keberlangsungan usahanya agar bisa berjalan dengan baik. Pemasok yang menjalin
kerjasama dengan perusahaan tentu memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing-masing, tidak luput juga setiap pemasok memiliki karakteristiknya masing-
masing. Oleh karena itu, penilaian pemasok yang telah bekerja sama dengan
perusahaan harus dinilai agar bisa dievaluasi kinerjanya. Pada kesempatan ini,
penelitian akan penilaian pemasok akan dilakukan terhadap pemasok utama dari
PT. Sumber Pangan Perkasa. PT. Sumber Pangan Perkasa memiliki empat pemasok
utama, yaitu “Foodex”, “Pawon”, “Saritama”, dan “Diva”.

Keempat pemasok utama dari PT. Sumber Pangan Perkasa akan
dianalisis menggunakan metode analytical hierarchy process dengan
menggunakan lima kriteria utama, yaitu quality, cost, flexibility, delivery, dan
responsiveness. Pengambilan data akan dilakukan melalui wawancara dengan
pemilik perusahaan terhadap bagaimana penilaian pribadi dari pemilik mengenai
keempat pemasok ini yang berkaitan dengan kelima kriteria tersebut. Wawancara
juga dilakukan agar bisa diketahui tingkat kepentingan dari kelima kriteria tersebut
bagi perusahaan.

Berdasarkan penghitungan dengan metode analytical hierarchy
process didapatkan hasil bahwa quality merupakan kriteria paling penting bagi PT.
Sumber Pangan Perkasa dan delivery merupakan kriteria yang paling tidak penting
bagi PT. Sumber Pangan Perkasa. Pemasok terbaik bagi PT. Sumber Pangan
Perkasa adalah “Pawon”, sedangkan yang paling kurang menguntungkan adalah

“Foodex”

Kata kunci: AHP, pemasok



ABSTRACT

The COVID-19 pandemic strikes all sectors in a country, from health, social,
political, to economic. Indonesia itself has experienced a decline in the economic
sector and the food industry has become one of the most affected. Which makes the
company have to consider all its decisions related to the continuity of its business,
including with suppliers. Every company must have good suppliers to support the
continuity of its business so that it can run well. Suppliers who collaborate with
companies certainly have their own advantages and disadvantages, and each
supplier has its own characteristics. Therefore, the assessment of suppliers who
have collaborated with the company must be assessed so that their performance can
be evaluated. On this occasion, research on supplier assessment will be carried out
to explore four main suppliers of PT. Sumber Pangan Perkasa. PT. Sumber Pangan
Perkasa has four main suppliers, namely "Foodex", "Pawon", "Saritama", and
"Diva".

Thorough analysis will be conducted on the four main suppliers
mentioned above with analytical hierarchy process method using five primary
criteria which are quality, cost, flexibility, delivery, and responsiveness. Data will
be collected through interviews with company owners regarding how the owner's
personal assessment of these four suppliers and its relation to the five criteria.
Interviews were also conducted to determine the importance of the five criteria for
the company.

Based on the calculation using the analytical hierarchy process
method, it is found that quality is the most important criterion for PT. Sumber
Pangan Perkasa, and delivery is the most insignificant criteria for PT. Sumber
Pangan Perkasa. The best supplier for PT. Sumber Pangan Perkasa is "Pawon",

while the least is "Foodex".

Keyword: AHP, supplier
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Saat ini dunia sedang berhadapan dengan COVID-19 yang memiliki definisi menurut
World Health Organization (2020) COVID-19 dan merupakan singkatan dari
Coronavirus Disease 2019 adalah virus yang menginfeksi sistem pernafasan. Virus ini
menyebar dengan sangat cepat dan sudah meyebar ke hampir semua negara sehingga
virus ini dinyatakan oleh World Health Organization (WHO) sebagai pandemi pada
tanggal 11 Maret 2020. Seperti dilansir pada BBC News (2020), pandemi COVID-19 ini
menyerang segala sektor yang ada di sebuah negara, mulai dari kesehatan, politik,
pariwista, sosial politik, keamanan, hingga ekonomi. Bahkan, sektor ekonomi menjadi
salah satu sektor yang paling bisa dirasakan dampaknya setelah sektor kesehatan.
Indonesia juga tidak luput dari dampak pandemi COVID-19 yang mengguncang seluruh
sektor-sektor di Indonesia, termasuk ekonomi.

Semua pelaku usaha merasakan dampak negatif dari pandemi COVID-19 ini,
termasuk Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang menjadi tulang punggung
dari ekonomi di Indonesia. Menurut Syarizka (2019), UMKM berperan besar dalam
ekonomi Indonesia, tepatnya menyumbang 60,34 persen dari devisa negara. Evandia
(2020) juga mengatakan bahwa UMKM yang bergerak di industri makanan mengalami
penurunan hingga 90 persen dari segi pendapatan. Secara nasional, ditambah lagi menurut
Pratiwi (2020) kuartal pertama tahun 2020 ekonomi Indonesia mengalami penurunan
hingga 3,94 persen.

Menurut Lukita (2020). dengan melemahnya ekonomi di Indonesia, daya beli dari
masyarakat juga ikut melemah. Hal ini berpengaruh langsung terhadap permintaan
terhadap perusahaan dimana pada masa pandemi ini mengalami penurunan yang cukup
drastis. Dengan berkurangnya permintaan pada perusahaan, banyak persediaan dari
perusahaan yang menumpuk dan tidak terjual. Berkaitan dengan hal ini, perusahaan harus
mempertimbangkan segala keputusan yang berkaitan dengan keberlangsungan
perusahaan itu sendiri, termasuk juga dengan pemasok. Pemasok berperan sangat penting

dalam sebuah perusahaan karena menurut Fauzi (2004) pemasok merupakan penyedia



sumber daya yang dibutuhkan perusahaan untuk memproduksi barang atau jasa. Namun,
dengan berkurangnya permintaan secara drastis dari suatu perusahaan, ada beberapa hal
yang membuat perusahaan harus mengeveluasi ulang para pemasoknya karena barang
yang terjual sangat sedikit di masa pandemi ini dan setiap produk memiliki tanggal
kadaluwarsa.

Pemilihan dan penilaian pemasok ini juga bisa membantu perusahaan agar bisa
memproduksi barang atau jasa yang berkualitas dan memiliki sistem kerja yang efektif.
Pemilihan pemasok yang baik ini bisa bermanfaat sangat baik terhadap perusahaan.
Berikut merupakan beberapa hal yang bisa didapat oleh perusahaan apabila memiliki
pemasok yang baik yang dikemukakan oleh Sherry (2008, p. 2):

“Sourcing focuses on cost reduction of goods and services. Optimizing the

customer-supplier relationship and achieving performance excellence also

reduces cost and risk.”

Maka dari itu, apabila suatu perusahaan memiliki pemasok yang baik, hubungan ini bisa
berdampak sangat positif dan saling menguntungkan satu sama lain. Setiap pemasok yang
bekerjasama dengan perusahaan ini bisa dievaluasi dan dinilai kinerjanya terhadap
perusahaan. Penilaian pemasok ini menjadi sangat diperlukan karena setiap pemasok
yang bekerja bagi suatu perusahaan memiliki sifat dan karakteristiknya masing-masing.
Maka, perusahaan harus bisa menganalisa dari beberapa sisi untuk menentukan apakah
pemasok bekerja secara efisien dan efektif bagi perusahaan. Menurut (Tjiptono, 2005;
Parasumaran, 1985), kriteria yang bisa dipakai oleh perusahaan untuk menilai pemasok
adalah quality, cost, delivery, flexibility, dan responsiveness (QCFDR).

PT. Sumber Pangan Perkasa merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
industri makanan yang mengalami penurunan paling drastis pada UMKM di masa
pandemi ini. Perusahaan ini dalam penjualannya bergerak sebagai distributor dan
menjualnya ke toko, restoran, dan distributor yang lebih kecil. PT. Sumber Pangan
Perkasa bergerak di bidang penjualan bahan masakan seperti tepung panir, tepung roti,
bumbu masakan, dll. Pada masa pandemi ini, produk dari perusahaan yang mengalami
penurunan paling drastis adalah tepung roti dan tepung panir. Berikut adalah data
penjualan tepung roti dan tepung panir dari PT. Sumber Pangan Perkasa pada periode

Oktober 2019 — Oktober 2020.



Gambar 1.1.
Data Penjualan Tepung Roti dan Tepung Panir Pada Periode
Oktober 2019 — Oktober 2020
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Sumber: Data perusahaan yang diolah

Berdasarkan gambar 1.1., penjualan tepung roti dan tepung panir mengalami penurunan
dengan drastis. Penjualan tepung roti pada bulan Oktober 2019 mencapai 121,8 ton,
namun pada Oktober hanya terjual 78,1 ton. Hal serupa juga terjadi pada tepung panir,
dimana pada bulan Oktober 2019 penjualan mencapai 115,8 ton dan pada Oktober 2020
penjualan hanya mencapai 91 ton. Maka dapat dipastikan bahwa pandemi COVID-19
memberikan dampak yang sangat buruk bagi PT. Sumber Pangan Perkasa dari segi
penjualan.

Pemasok tepung panir dan tepung roti dari PT. Sumber Pangan Perkasa ini adalah
“Foodex”, “Pawon”, “Saritama”, dan “Diva”. Keempat pemasok ini berasal dari Bekasi,
Cikarang, dan Jakarta yang masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing-masing, juga memiliki perbedaan dari karakteristiknya. Oleh karena itu, penilaian
dari pemasok tepung roti dan tepung panir menjadi penting bagi perusahan dan menjadi

menarik untuk diteliti agar bisa menambah informasi bagi perusahaan mengenai pemasok



mana yang terbaik bagi perusahaan dan juga pemasok mana yang harus dievaluasi lebih

lagi sebelum dilakukannya kerjasama di kemudian hari. Dikarenakan, berkenaan dengan

berkurangnya permintaan, PT. Sumber Pangan Perkasa mempertimbangkan untuk

memberhentikan kerjasamanya dengan salah satu pemasok tepung roti dan tepung panir

yang kinerjanya paling buruk bagi perusahaan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang didapat adalah sebagai berikut:

1.

2
3.
4

Apa kriteria yang paling penting bagi PT. Sumber Pangan Perkasa?

. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari masing-masing pemasok?

Pemasok mana yang paling baik bagi PT. Sumber Pangan Perkasa?

. Pemasok mana yang tidak dilanjutkan kerjasamanya oleh PT. Sumber Pangan

Perkasa?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

l.
2.
3.

Mengetahui kriteria yang paling penting bagi PT. Sumber Pangan Perkasa.
Mengetahui kelebihan dan kelemahan dari masing-masing pemasok.
Mengetahui pemasok mana yang paling baik bagi PT. Sumber Pangan Perkasa
berdasarkan metode AHP.

Mengetahui pemasok yang tidak dilanjutkan kerjasamanya oleh PT. Sumber

Pangan Perkasa.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan membawa manfaat bagi beberapa pihak antara lain:

1.

Bagi Penulis
Penelitian ini diharap bisa membantu penulis dalam mengimplementasikan ilmu

manajemen operasi dalam kehidupan nyata.



2. Bagi Perusahaan
Perusahaan bisa mengetahui pemasok mana yang paling baik bagi perusahaan dan
juga pemasok mana yang tidak dilanjutkan kerjasamanya dengan perusahaan.

3. Bagi Pihak Lain
Menjadi tambahan ilmu pengetahuan di bidang manajemen operasi dan

bagaimana pengimplementasiannya di kehidupan nyata.

1.5. Kerangka Pemikiran

Penilaian pemasok adalah hal yang penting untuk dilakukan oleh perusahaan, terutama
pada masa pandemi COVID-19 ini. Hal ini dikarenakan menurunnya permintaan secara
drastis dikarenakan melemahnya daya beli masyarakat dan setiap produk memiliki
tanggal kadaluwarsanya masing-masing sehingga PT. Sumber Pangan Perkasa
mempertimbangkan untuk tidak melanjutkan kerjasamanya dengan salah satu pemasok
dari tepung roti dan tepung panir yang menjadi barang dengan penurunan penjualan
paling drastis pada masa pandemi ini. Pemasok dari tepung roti dan panir pada PT.
Sumber Pangan Perkasa adalah “Foodex”, “Pawon”, “Saritama”, dan “Diva”. Keempat
pemasok ini memiliki karakteristik serta kelebihan dan kekurangannya masing-masing.
Oleh karena itu, evaluasi pemasok perlu dilakukan agar perusahaan bisa menilai kinerja
pemasoknya secara lebih objektif dan bisa menjadi dasar pertimbangan dalam proses
pengambilan keputusan terkait pemasok, seperti memutus kerjasamanya dengan salah
satu pemasok. Menurut (Chauliah, 2012, p. 34; Andika, 2013, p.129), penilaian pemasok
bisa dilakukan dengan Data Envelopment Analysis (DEA) dan Analytical Hierarchy
Proecess (AHP), Namun, pada penelitian ini akan digunakan metode AHP dikarenakan
pengambilan data akan dilakukan dengan melakukan wawancara dengan pemilik
perusahaan. Hal ini dikemukakan juga oleh Saaty (2012, p. 1):

“The Analytical Hierarchy Process (AHP) is a basic approach to decision
making. It is designed to cope with both the rational and the intuitive to  select
the best from a number of alternatives evaluated with respect to several
criteria. In this process, the decision maker carries out simple pairwise
comparison judgements which we then used to develop overall priorities for
ranking the alternatives. The AHP both allows for inconsistency in the
Jjudgements and provides a means to improve consistency.”



Dalam melakukan penilaian pemasok akan digunakan beberapa kriteria sebagai
penilaiannya. Kriteria yang bisa digunakan untuk melakukan evaluasi menurut (Tjiptono,
2005; Parasuraman, 1985) pemasok adalah Quality, Cost, Flexibility, Delivery, dan
Responsiveness (QCFDR). Dengan kriteria inilah perusahaan bisa melihat dan menilai
secara objektif kinerja dari masing-masing pemasok. Kriteria ini akan digunakan dalam
pembuatan pedoman wawancara yang akan dijawab oleh pemilik perusahaan untuk
pengambilan data yang akan digunakan untuk pengolahan data dalam metode AHP.

Pedoman wawancara dibuat untuk mengetahui bagaimana persepsi dari pemilik
perusahaan mengenai tingkat kepentingan dari kriteria dan juga persepsi pemilik
perusahaan mengenai kinerja pemasok terhadap kriteria dan sub kriteria yang ada.
Kriteria dan sub kriteria yang sudah ditentukan akan dibentuk sebagai hierarki dan hasil
dari wawancara akan diterjermahkan kedalam matriks yang akan diolah dengan metode
AHP. Hasil pengolahan data akan diuji konsistensinya dari tingkat tertinggi hierarki
hingga tingkat terbawah dari hierarki. Uji konsistensi ini dilakukan agar seluruh hasil
pengolahan data dianggap valid dan benar. Metode 4AHP akan digunakan pada penelitian
ini untuk mengetahui tingkat kepentingan dari kriteria, pemasok yang terbaik kinerjanya
bagi perusahaan, dan pemasok dengan kinerja terburuk yang akan diakhiri kerjasamanya

oleh perusahaan. Bagan dari penelitian ini bisa dilihat pada gambar 1.2.



Gambar 1.2.

Bagan Penelitian

Kriteria dan sub kriteria yang akan digunakan

1. Quality: packaging, kesesuaian dengan deskripsi, dan tanggal kadaluwarsa

2. Cost: periode pembayaran, diskon dalam kuantitas besar, dan bonus akhir tahun.

3. Flexibility: perubahan waktu pengiriman, perubahan kuantitas barang, perubahan waktu
pembayaran, dan permintaan retur.

4.  Delivery: ketepatan waktu pengiriman, ketepatan kuantitas barang, jaminan terhadap barang
rusak.

5. Responsiveness: respon pemasok terhadap masalah, respon pemasok terhadap saran dan

kritik, dan informasi kenaikan harga.

Membuat pedoman wawancara untuk pemilik PT. Sumber Pangan Perkasa sesuai
dengan kriteria dan sub kriteria yang akan digunakan
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